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ABSTRAK

Wilayah Indonesia terdiri atas daratan dan lautan dengan perbandingan
luas wilayah daratan dengan lautan adalah 3:1. Hampir 70% wilayah Indonesia
terdiri atas lautan. Menurut Deklarasi Djuanda laut serta perairan antar pulau
menjadi pemersatu dan penghubung antar pulau, dan batas-batas wilayah laut
diukur sejauh 12 mil dari garis dasar pantai pulau terluar. Garis dasar pantai yaitu
sebagai garis yang dibentuk oleh perpotongan garis air rendah dengan daratan.
Penentuan garis dasar pantai bisa dilakukan dengan survey Hidrografi, yang
meliputi pengamatan pasut, sehingga kita mendapatkan muka air tertinggi dan
muka air terendah. Dalam penentuan garis dasar pantai muka air terendah
digunakan sebagai acuan penarikan garis pantai. Selain penentuan garis dasar
pantai dengan survey Hidrografi bisa dilakukan dengan teknik fotogrametri
dengan metode close range photogrammetry. Dalam penentuan garis dasar pantai
dengan metode close range photogrammetry perlu di buat sebuah program
perhitungan interpolasi untuk mendapatkan posisi titik pangkal. Dengan
pembuatan program ini diharapkan dapat mempersingkat waktu perhitungan
dalam pengolahan data dalam deliniasi garis pantai.

Dalam penelitian ini, pembuatan program perhitungan interpolasi untuk
mendapatkan posisi titik dasar atau titik pangkal. Program perhitungan ini dibuat
dalam bahasa C# dengan menggunakan software Microsoft Visual Studio 2010.
Dari hasil program ini akan ditampilkan di AuroCAD berupa titik titik pangkal
hasil perhitungan interpolasi.

Hasil dari penelitian ini adalah sebuah program perhitungan interpolasi
untuk mendapatkan posisi titik pangkal. Hasil perhitungan interpolasi ini berupa
data script yang akan dijalankan pada AutoCAD.

Kata Kunci: Program, titik pangkal, garis dasar pantai
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BABI
PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Wilayah Indonesia terdiri atas daratan dan lautan dengan perbandingan
luas wilayah daratan dengan lautan adalah 3:1. Hampir 70% wilayah Indonesia
terdiri atas lautan. Dahulu, saat zaman pendudukan Belanda wilayah perairan
Indonesia ditetapkan 3 mil atau 5,5 km dihitung dari garis laut saat air sedang
surut. Ketentuan tersebut mengikuti Territoriale Zee en Maritieme Ordonantie
pada tahun 1939. Dengan perhitungan tersebut, banyak wilayah laut Indonesia
yang bebas di antara pulau-pulau. Hal ini sangat merugikan Indonesia sebab
banyak kapal asing yang bebas mengambil sumber daya laut di Indonesia (Rais,
2003).

Pada tanggal 13 Desember 1957 pemerintah Indonesia mengambil sikap
dengan menetapkan konsep wilayah perairan laut yang dikenal dengan Deklarasi
Djuanda. Inti dari deklarasi tersebut adalah laut serta perairan antar pulau menjadi
pemersatu dan penghubung antar pulau, dan batas-batas wilayah laut diukur
sejauh 12 mil dari garis dasar pantai pulau terluar. Garis dasar pantai yaitu sebagai
garis yang dibentuk oleh perpotongan garis air rendah dengan daratan (Rais,
2003).

Penentuan garis dasar pantai bisa dilakukan dengan survey Hidrografi,
yang meliputi pengamatan pasut, sehingga kita mendapatkan muka air tertinggi
dan muka air terendah. Dalam penentuan garis dasar pantai muka air terendah

digunakan sebagai acuan penarikan garis pantai (Rais, 2003). Selain penentuan



garis dasar pantai dengan survey Hidrografi bisa dilakukan dengan teknik
fotogrametri dengan metode close range photogrammeltry.

Di dalam penelitian ini, penentuan garis dasar pantai dilakukan dengan
teknik fotogrametri dengan metode close range photogrammetry. Close Range
Photogrammetry merupakan kemampuan untuk membuat model geometri kamera
secara matematik, dapat digunakan untuk restitusi analog, dan segala jenis kamera
non-metrik dapat dipakai (Mikhail et al., 2001). Dengan metode ini diharapkan
dapat mempermudah pekerjaan dalam deliniasi garis pantai. Karena dengan
metode close range photogrammetry penentuan garis pantai dapat dilakukan tanpa
kontak langsung dengan obyek (Leitch, 2002; Atkinson, 1980).

1.2. Identifikasi Permasalahan

Perlu adanya pembuatan program untuk pengolahan dan visualisasi data
deliniasi garis pantai dengan bahasa pemrograman C#.

1.3. Rumusan Masalah

Untuk melakukan pengolahan data-data hasil pengukuran dan melakukan
visualisasi dari hasil perhitungan. Terdapat tiga data pengukuran, data restitusi
foto, data GPS, data pengamatan pasut
1.4. Batasan Masalah

Batasan masalah penelitian ini yaitu bahasa pemrograman C# pengolahan
data spasial dari proses restitusi foto, GPS, pengamatan pasut.

1.5. Manfaat Penelitian
Adapun manfaat penelitian kedepan yang diharapkan adalah memudahkan

untuk pengolahan dan visualisasi garis dasar pantai.



1.6. Tujuan Penelitian
Pembuatan paket pemrograman interpolasi dari dua titik dari data hasil

pengolahan foto dan pengamatan pasut.



BAB I
DASAR TEORI

Di dalam penulisan ini, akan di bahas secara khusus tentang program
perhitungan interpolasi garis pangkal. Perhitungan interpolasi ini menggunkan
titik-tittk  koordinat yang di dapat dari hasil proses Photogrammetry.
Photogrammetry tidak terlepas dari dari proses resection dan intersection. Dimana
proses Resection merupakan proses penentuan posisi dan orientasi luar dalam tiap
foto. Proses Intersection merupakan teknik untuk menentukan koordinat titik-titik
objek pada dua buah foto atau lebih yang saling bertampalan sehingga dapat

diketahui posisi secara 3D (Mikhail et al, 2001).

2.1. Close Range Photogrametry

Fotogrametri adalah seni, ilmu dan teknologi untuk memperoleh informasi
terpecaya tentang objek fisik dan lingkungan melalui proses perekaman,
pengukuran, dan intrepetasi gambaran fotografik dan pola radiasi tenaga
elektromagnetik yang terekam (Wolf, 1983). Istilah Close Range Photogrametry
diperkenalkan sebagai suatu teknik fotogrametri dengan jarak antara kamera

dengan objek kurang dari 100 m (Cooper & Robson, 1996).

Terminologi Close Range Photogrametry muncul pada saat teknik ini
digunakan untuk objek dengan jarak kurang dari 100 meter dari posisi kamera.
Kamera dan prosedur analisis fotogrametri terestris ini dimulai pada akhir abad
ke 19 oleh seorang kolonel Perancis, Laussedat (Atkinson, 1980). Konsep

fundamental fotogrametri tetap sama. Perkembangan pada dunia fotogrametri



seiring majunya teknologi kamera dan komputasi meningkatkan efektivitas

waktu dan tingkat akurasi (Leitch, 2002).
2.1.1. Prinsip Dasar Close Range Photogrammetry

Pada saat sebuah foto diambil, berkas sinar dari objek akan menjalar
menyerupai garis lurus menuju pusat lensa kamera hingga mencapai bidang
film. Kondisi dimana titik objek pada dunia nyata, titik pusat proyeksi, dan
titik obyek pada bidang foto terletak satu garis dalam ruang dinamakan
kondisi kesegarisan berkas sinar atau kondisi kolinearitas (collinearity

condition). Kondisi ini merupakan syarat fundamental dalam fotogrametri.

Sistem koordinat berkas

Sistem koordinat ruang

Gambar 2.1 Kondisi kolinear atau prinsip kesegarisan
(sumber:diadaptasi dari Atkinson, 1996)

Dalam fotogrametri, posisi dari sebuah objek pada ruang didefinisikan
pada sistem koordinat kartesian 3D. Pada awalnya, objek terdefinisi pada
sistem koordinat berkas. Kemudian dilakukan transformasi koordinat untuk
mendapatkan koordinat objek pada sistem koordinat tanah. Antara kedua
sistem koordinat itu terdapat perbedaan orientasi dan skala, sehingga

transformasi koordinat terdiri dari translasi, rotasi dan perubahan skala.



Pusat dari sistem koordinat berkas merupakan pusat dari lensa
kamera, yang dikenal dengan nama pusat perspektif (perspective center).
Titik pusat lensa kamera diketahui, sehingga berkas sinar dari objek yang
melewati pusat lensa kamera akan jatuh pada sebuah titik pada bidang foto yang
dapat diketahui koordinat fotonya. Perhatikan Gambar 2.2. Xo, Yo, Zo
merupakan titik pusat kamera, xa, ya, -¢c merupakan koordinat sebuah titik
A pada sistem koordinat berkas, dan XA, YA, ZA merupakan koordinat titik

A pada sistem koordinat tanah, maka persamaan kolineraritas adalah:

(r“(x — X, )"‘rzl()’ yo)+r31(zp—zo»
(;'la(x )"‘"za(y yo)""ss(z —-Z »
(’iz(x: —X )"’"22()’ yo)+r32(zl —Z ))
("13(-": —x, )+ (i = v, )+ sz -2 2)

dengan ¢ merupakan principal distance, dan rij merupakan elemen dari matriks
rotasi. Elemen dari matriks rotasi diberikan pada persamaan 2.2.
COS@PCOSK COS@COSK +Sin@sin@sink  sin @sin kK — oS @sin ¢ cos K

R=|~-cos@cosk coswcosk—sinwsingsink sin @ sinx +cos @ sin @ cosx
sin ¢ —sin@cos @ COS @W COS @

Rk merupakan rotasi terhadap sumbu z, R adalah rotasi terhadap sumbu
y, sedangkan Rg rotasi terhadap sumbu x. Untuk mendapatkan posisi objek
pada dunia nyata, maka diperlukan berkas sinar objek yang sama dari foto
lainnya (Leitch, 2002). Kedua berkas sinar akan berpotongan pada objek yang
sama di dunia nyata. Perpotongan ini dinamakan interseksi spasial (Atkinson,

1996).



Jika terdapat titik A di lapangan yang dapat diamati dari 2 foto,
maka di setiap foto akan terdapat bayangan titik tersebut. Apabila diketahui
posisi kamera dan arah sumbu optiknya maka perpotongan sinar garis dari foto 1
dan foto 2 akan dapat menentukan posisi koordinat titik P tersebut (Wolf,
1993). Prinsip penentuan posisi dari perpotongan sinar ini dikenal dengan

interseksi spasial (Gambar 2.3).

Srasiun kamera A

Berkas sinar A

Titik Objek

) Berkas sinar B
Stasiun kamera B

YB
p XB
Gambar 2.2 Interseksi spasial
(sumber:diadaptasi dari Leitch, 2002)

Untuk dapat menentukan posisi dari titik objek relatif terhadap sistem
koordinat kamera, maka lokasi tepat dari pusat perspektif kamera dari setiap foto
harus diketahui. Hal ini dilakukan dengan reseksi spasial (Gambar 2.3). Reseksi
spasial atau space resection merupakan salah satu pemakaian persamaan
kolinier. Pada reseksi spasial ini posisi atau koordinat dan orientasi kamera pada
saat pemotretan (exposure) akan dicari. Untuk melakukan reseksi spasial, tiap
foto harus mengandung setidaknya 3 titik yang diketahui koordinatnya sebagai

titik kontrol.



Pada dunia nyata

ka Objek 1 (-Xl. \'1. Zl)

Posisi kamera

O (%o Yor Z0) o Titik Objek 2 (Xy. Ya. Z3)

o Titik Objek 3 (Xs. Y3. Z5)

Gambar 2.3 Reseksi spasial

Pada reseksi spasial ini, harus diketahui koordinat (X, Y, Z) titik 1, 2,
3 di tanah, dalam hal ini pada objek, biasanya melalui pengukuran, dan juga
diketahui koordinat (x, y, z) titik 1, 2, 3 di foto. Parameter yang dihitung adalah

parameter orientasi relatif Xo, Yo, Zo, o, ¢, .

2.2. Garis Pantai

Garis pantai adalah batas antara darat dan laut, dan dengan demikian garis
pantai ini bervariasi menurut ritma dari pasut (fides). Variasi pasut dapat di amati
dalam sehari (24 jam) apakah bersifat diurnal atau harian tunggal (1x pasang dan
1x surut) atau semi-diurnal atau harian ganda (terjadi 2x pasang dan 2x surut).
Oleh karena itu dalam literature bahasa inggris ada istilah high-tide shoreline atau
garis pantai pasut tinggi dan /ow-tide shoreline atau garis pantai pasut rendah
(Rais, 2003).

Pasut terendah dan tertinggi (the lowest low tide dan the highest high tide)
umumnya diamati selama periode 18,6 tahun untuk menentukan muka laut rata-
rata (mean sea level). Periode 18,6 tahun adalah periode nutasi dari sumbu putar

bumi, yaitu gerakan sinusoida dari sumber putar bumi yang mengelilingi sumbu



putar khayalnya. Gerakan terakhir ini memakan waktu kira-kira 25.000 tahun,
yang dinamakan “precession”. Jadi “precession and nutation” adalah gerakan

sumbu actual bumi terhadap sumbu khayalnya (Rais, 2003).

Pada Penelitian ini, garis pantai yang digunkan merupakan garis pantai
realtime. Garis pantai realtime merupakan posisi kedudukan air laut pada saat

pengambilan data foto.

2.3. Garis Pangkal

Menurut UNCLOS 1982, UU No.6/1996 tentang Perairan Indonesia dan
UU No.22/1999 tentang Pemerintahan Daerah, garis pangkal atau garis dasar
(base line) adalah garis yang menghubungkan titik-titik dasar (pangkal) yang di
pilih di pantai, yang berupa titik-titik menonjol (salient point) pada muka air
terendah (Rais, 2003). Hubungan antara titik acuan, titik dasar, dan berbagai muka

laut yang di pakai acuan dalam pemetaan.



Garis pantai
pada peta laut
Garis pantai pada
peta topografi

Garis pantai pada
U No 22/1999

Garis Air Tinggi

Garts Air Rata-rata

R T .k L b SY P Y

Garis Air Rendah

Titik Dasar pada
UU No 22/ 1999

Gambar 2.4 Hubungan antara kedudukan muka laut dan pemakaiannya
(sumber:diadaptasi dari Rais, 2003)

Garis pangkal atau garis dasar ada beberapa jenis, garis pangkal normal,

garis pangkal lurus, garis pangkal kepulauan, garis pangkal penutup teluk.

2.3.1. Garis Pangkal Normal

Garis pangkal normal adalah garis pada muka air terendah sepanjang
pantai, termasuk pantai dari pulau-pulau. Garis pangkal normal dipakai jika garis
pangkal lurus (straight base line, yaitu garis pangkal yang menghubungkan titik-

titik menonjol di pantai) sukar diterapkan.
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Gambar 2.5 Garis Pangkal Normal
(sumber:diadaptasi dari Rais, 2003)

2.4. Titik Pangkal

Titik Pangkal (Base Point) adalah titik yang menjadi acuan dalam
melakukan klaim maritim dan menentukan garis batas maritim. Dan Titik Pangkal
ini dipilih di pantai pada garis air rendah di sekitar tempat-tempat yang mencolok,
mudah terlihat, seperti tanjung, pantai kering (bukan pantai rawa atau pantai hutan
mangrove). Titik Pangkal ini tidak perlu dipermanenkan di tanah, karena pada

pasut tinggi titik ini akan terbenam (Rais, 2003).
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Karena Titik Pangkal selalu berada di bawah muka laut pada pasut tinggi,
maka diperlukan suatu Titik Acuan yang permanen di pantai, berupa pilar beton
yang kokoh, tidak berubah tempat, di atas tanah yang keras, agar tidak

ambles(turun).

Titik Batas di Laut adalah titik khayal yang posisinya diukur dan dihitung
dari Titik Pangkal. Sedangkan posisi Titik Pangkal diukur dan dihitung dari Titik
Acuan . Dalam seluruh proses Titik Acuan adalah titik yang diukur langsung
dengan GPS (Global Positioning System) dan koordinat posisinya ditentukan
terhadap Datum Geodetik Nasional, artinya Titik Acuan diukur dan diikat dalam

system jaringan Titik Kontrol Horizontal (lintang dan bujur) secara nasional.

-— - MAT

@ - —MAR

B2)

Gambar 2.6 Profil dari posisi titik-titik Acuan, Pangkal, dan Batas
(sumber:diadaptasi dari Rais, 2003)

MAT : Muka Air Tinggi (High Water Line)
MAR : Muka Air Rendah (Low Water Line)
TA  : Titik Acuan

TP  : Titik Pangkal

TB  : Titik Batas

L,B :Lintang, Bujur

Dm  : Jarak dalam meter
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2.5. Pengamatan Pasut

Secara teori pasang surut air laut dapat diartikan sebagai suatu proses naik
turun atau gerakan vertikal dari muka air laut yang terjadi secara periodik yang
disebabkan karena adanya gaya tarik benda-benda angkasa terutama bulan dan
matahari terhadap bumi. Permukaan air laut perlahan-lahan secara periodik akan
naik sampai pada ketinggian maksimum yang peristiwa ini disebut pasang
tertinggi. Sedangkan peristiwa air laut yang turun sampai pada ketinggian
minimum disebut surut terendah. Bisaanya dalam satu bulan terjadi dua siklus
lengkap, yaitu pasang tertinggi yang terjadi pada waktu bulan purnama penuh,
sedangkan surut terendah terjadi pada waktu perempatan bulan pertama dan
perempatan bulan ketiga (Yusuf, 2012).

Pengamatan pasang surut dilakukan untuk memperoleh data tinggi muka
air laut di suatu lokasi. Berdasarkan hasil pengamatan tersebut dapat ditetapkan
datum vertikal yang sesuai untuk keperluan-keperluan tertentu. Pengamatan pasut
dilakukan dengan mencatat atau merekam data tinggi muka air laut pada setiap
interval waktu tertentu. Rentang pengamatan pasut sebaiknya dilakukan selama
selang waktu keseluruhan periodisasi posisi semula. Rentang waktu pengamatan
pasut yang lazim dilakukan untuk keperluan praktis adalah 15 atau 29 piantan (1
piantan = 25 jam). Interval waktu pencatatan atau perckaman tinggi muka laut
bisaanya adalah 15, 30 atau 60 menit. Pengamatan pasang surut ini bertujuan
untuk mendapatkan data tentang kondisi pasang surut air laut, yaitu mengenai
posisi duduk tengah (Mean Sea Level) dan posisi muka surutan peta (Chart
Datum/CD) melalui analisa harmonik metode perataan kuadran terkecil. (Yusuf

2012).
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2.5.1. Pengolahan Data Pasut

Pengolahan data pengamatan pasut pada akhirmya menghasilkan nilai
Datum Perum atau Chart Datum. Untuk menghitung chart datum, antara lain
dapat ditentukan dari nilai tinggi bench mark yang berada di darat, transformasi
datum, atau dengan membangun datum yang baru. Beberapa metoda yang dapat
digunakan untuk pengolahan data pengamatan pasang surut laut yakni antara lain :
metode Admiralty dan metode Least Square. Pada beberapa metode pengolahan
pasang surut tersebut pada prinsipnya dapat menghasilkan data kedudukan Duduk
Tengah selama pengamatan. Namun pada metode Admiralty, hanya dapat
digunakan untk mengolah data pengamatan pasang surut dari pengamatan selama
15 atau 29 piantan. Sedangkan pada penelitian ini, metode pengolahan pasang

surut (Riski, 2009).

Sedangkan pada penelitian ini, metode pengolahan pasang surut yang digunakan
adalah metode Admiralty. untuk menghitung konstanta harmonik yang terdiri
atas: paras laut rata-rata (mean sea level), amplitudo dan fasa yang terdiri atas 9
(sembilan) komponen utama pasang surut, yaitu: M2, S2, N2, K1, O1, M4, M54,

K2 dan P1; dengan keterangan sebagai berikut (Riski, 2009):

An  : Amplitudo harmonik ke-n

g(®) : Fase perlambatan

SO : Paras laut rata-rata

M2 :Konstanta harmonik yang dipengaruhi oleh posisi bulan

S2 : Konstanta harmonik yang dipengaruhi oleh posisi matahari

N2  :Konstanta harmonik yang dipengaruhi oleh perubahan jarak bulan

K2  :Konstanta harmonik yang dipengaruhi oleh perubahan jarak matahari
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O1  : Konstanta harmonik yang dipengaruhi oleh deklinasi bulan

P1 : Konstanta harmonik yang dipengaruhi oleh deklinasi matahari

K1  :Konstanta harmonik yang dipengaruhi oleh deklinasi matahari dan bulan
M4  : Konstanta harmonik yang dipengaruhi oleh pengaruh ganda M2

MS4 : Konstanta harmonik yang dipengaruhi oleh interaksi antara M2 dan S2

Konstanta harmonik di atas diperoleh melalui persamaan harmonik :

A(t)=S0+ Y An cos(wt.Gn)

Keterangan:

A(t) : Amplitudo

SO : Tinggi paras air laut rata-rata di atas titik nol rambu amat
An : Amplitudo komponen harmonik pasang surut

Gn : Fase komponen harmonik pasang surut

N :Konstanta yang diperoleh dari perhitungan astronomis

wt : Waktu

Konstanta pasang surut ini digunakan untuk menghitung kedudukan muka air
rata-rata dan kedudukan muka air rendah terendah. Penentuan kedudukan muka

air ditentukan dengan rumus-rumus sebagai berikut :

MSL =7Z0+1,1(M2+82)
HHWL =Z0+(M2+S2)+(01+K1)
MLWL  =Z0-(M2+S2)

LLWL  =Z0-(M2+S2)-(O1+K1).

HAT =70+ Y Ai

15



LAT

dimana :

MSL

MHWL

HHWL

MLWL

LLWL

HAT

LAT

=Z0+(M2+ S2+N2+P1+01+Kl)
=7Z0-2Ai

= 70— (M2 + S2+ N2 + P1 + 01 + K1)

= Muka air laut rerata (mean sea level ), adalah muka air rerata antara
muka air tinggi rerata dan muka air rendah rerata. Elevasi ini
digunakan sebagai referensi untuk elevasi di daratan

= Muka air tinggi rerata (mean high water level), adalah rerata dari
muka air tinggi selama periode 19 tahun

= Muka air tinggi tertinggi (highest high water level), adalah air
tertinggi pada saat pasang surut purnama atau bulan mati

= Muka air rendah rerata (mean low water level), adalah rerata
dari muka air rendah selama periode 19 tahun

= Air rendah terendah (Jowest low water level), adalah air terendah
pada saat pasang surut purnama atau bulan mati

= Permukaan air yang tertinggi yang mungkin terjadi di suatu tempat.

= Permukaan air yang terendah yang mungkin terjadi di suatu tempat.

Idialnya LAT adalah sama dengan CD (Chart Datum).
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Gambar 2.7 Kedudukan Muka Air

2.5.2. Reduksi data ukuran kedalaman

Adanya pasang surut air laut menyebabkan kedalaman suatu titik akan
berubah-ubah setiap waktu. Maka dalam pekerjaan pemeruman telah ditentukan
suatu bidang referensi kedalaman laut, yaitu muka surutan (chart datum). Dengan
demikian, setiap hasil pengukuran kedalaman harus direduksi terhadap muka

surutan (Rais, 2003).

Besarnya reduksi terhadap kedalaman suatu titik pada saat pengukuran
ditentukan oleh beberapa hal, yaitu kedudukan permukaan laut pada saat
pengukuran, duduk tengah atau permukaan laut rata-rata (mean sea level), serta
harga Z0 yaitu untuk mendapatkan muka surutan. Ketiga hal tersebut diperoleh

melalui pengamatan pasang surut laut yang terus-menerus selama survei.
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Gambar 2.8 Muka Surutan Air Laut

Secara aljabar, besarnya reduksi pasut untuk mendapatkan kedalaman laut

ukuran terhadap muka surutan pada waktu (t) dapat ditulis sebagai berikut :

rta = (TWLt - MSL + Z0)

Keterangan :

rta  : besarnya reduksi pasut

TWLt : kedudukan laut sesungguhnya

MSL : kedudukan permukaan laut rata-rata (mean sea level)

Z0 : kedalaman muka surutan (chart datum) di bawah MSL.

2.6. Interpolasi Garis Pangkal

Interpolasi adalah suatu cara untuk mencari nilai di antara beberapa titik
data yang telah diketahui. Di dunia nyata, interpolasi dapat digunakan untuk
memperkirakan suatu fungsi, yang mana fungsi tersebut tidak terdefinisi dengan
suatu formula, tetapi didefinisikan hanya dengan data-data atau tabel, misalnya

tabel dari hasil percobaan. Interpolasi dapat juga diaplikasikan untuk pengolahan
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citra digital, membuat kontur-kontur, dan berguna dalam proses recovery

(Sholichin, 2009).

Ada berbagai macam interpolasi berdasarkan fungsinya, di antaranya
adalah interpolasi linier, interpolasi kuadrat, dan interpolasi polinomial. Adapun
berbagai metode dalam interpolasi antara lain metode Lagrange dan metode
Newton. Kedua metode tersebut menggunakan menggunakan fungsi polynomial

untuk menginterpolasi /' (x) pada titik titik yang diberikan (Sholichin, 2009).

Dalam penelitian ini, interpolasi di aplikasikan dalam perhitungan koordinat
X danY garis pangkal. Interpolasi yang di gunakan dalam penelitian ini merupakan
interpolasi linier dengan menggunakan perbandingan selisih X, selisih Y, selisih Z

antara koordinat titik titik di pantai dan koordinat titik titik yang berada di laut.

Xpl,Yp1,Zpl Xp2,Yp2,Zp2 Xp3,Yp3,Zp3 Xp4,Yp4,Zps XpS,W.as,ZpS Xp6,Yp6,2p6

@
Xi1,Y11,211 X12,Y12,212 XI3,¥13,213

Gambar 2.9 Interpolasi garis pangkal

Rumus yang digunakan :

- Xo=Xuu — (Selisih X x Selisih (Z-Zo) / Selisih Z)

- Yo= Yiau— (Selisih Y x Selisih (Z-Zo) / Selisih Z)
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Dimana :

- SelisihY= Ylﬂm— pantai
- Selisih Z = Zjy — Zpamai

- Selisih (Z-Zo) = Zjau — Zo

2.7. Pemrograman C#

C# adalah salah satu dari banyak bahasa yang bisa dipakai untuk
pemrograman .NET. Kelebihan utama bahasa ini adalah sintaksnya yang mirip C,
namun lebih mudah dan lebih bersih (Cybertron Solution, 2009).

Menurut spesifikasi bahasanya C# sangat mudah, modern, object oriented
dan bahasa pemrograman yang fype safe. Sangat familiar bagi programmer yang
telah mengenal C++ sebelumnya. Tujuan mempelajari C# adalah untuk membuat
suatu program. Program adalah suatu executable file yang dapat di eksekusi
dengan double klik suatu icon, sebagai contoh adalah Microsoft word yang sering
kita gunakan adalah sebuah program, file ini memiliki extension. Exe yang

merupakan executable files (Cybertron Solution, 2009).

Berikut ini beberapa kelebihan C# : (Cybertron Solution, 2009)

a. Flexible : C# program dapat di eksekusi di mesin computer sendiri
atau di transmisikan melalui web dan di eksekusi di computer lainnya.

b. Powerfil : C# memiliki sekumpulan perintah yang sama dengan C++
yang kaya akan fitur yang lengkap tetapi dengan gaya bahasa yang

lebih diperhalus sehingga memudahkan penggunaannya.
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€.

Easier to use : C# memodifikasi perintah yang sepenuhnya sama
dengan C++ dan memberitahu dimana letak kesalahan kita bila ada
kesalahan dalam aplikasi, hal ini dapat mempengaruhi waktu kita
dalam mencari error.

Visually oriented : The .NET library code yang digunakan oleh C#
menyediakan bantuan ynag dibutuhkan yang dibutuhkan untuk
membuat tampilan yang complicated dengan frame, dropdown, tabbed
windows, group button, scroll bar, background image, dan lainnya.
Secure : semua bahasa pemrograman yang digunakan untuk kebutuhan
internet mesti memiliki security yang benar-benar aman untuk
menghindari aksi kejahatan dari pihak lain seperti hacker, C# memiliki

segudang fitur untuk menanganinya.

2.8. Type dan Struktur Didalam C#

2.8.1. Definisi dan Deklarasi Variabel

Pada program selalu dibutuhkan tempat untuk menyimpan nilai

yang disebut sebagai variabel. Untuk menggunakan variable harus

mendeklarasikannya terlebih dahulu, artinya harus memberikan nama dan

tipe data dari variabel tersebut.

<type> <name>;

string strNama;

int intNumberl;
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Pada C# variabel harus dideklarasikan terlebih dahulu sebelum

dapat digunakan, hal ini diperlukan karena kompiler harus tahu terlebih

dahulu tipe data dari variabel yang dideklarasikan, sehingga pengecekan

nilai variabel dapat dilakukan.

Adapun penulisan variabel pada C# mempunyai aturan tersendiri yaitu:

Tidak boleh sama dengan nama keyword yang ada pada C#, misal
using, string, public, dll.

Tidak boleh sama dengan nama fungsi built-in yang ada pada C#
misal math, convert, dll

Pemilihan nama variabel juga harus unik, tidak boleh sama satu
dengan yang lain.

Nama pada variabel di C# bersifat case senmsitive yaitu
membedakan antara huruf besar dan huruf kecil jadi variabel
infNumber lain dengan Inthumber.

Karakter pertama harus berupa huruf atau garis bawah (),
setelahnya boleh berupa angka, misal: intNumberl, _intNumberl,
x1,x2, dll

Penamaan pada variabel tidak boleh mengandung spasi atau titik.

Tujuan pendeklarasian variabel adalah agar komputer mengetahui

dengan pasti fype data yang akan digunakan dalam variabel tersebut serta

scopenya. Dengan demikian komputer dapat langsung mengeksekusi

sebuah variabel tanpa memeriksa lagi type datanya. Sebuah variabel harus

memiliki nama, type data, scope, dan value.

22



Contoh deklarasi variabel :

e String IDlaut

e String IDdarat

e Double xdarat
e Double _ydarat

e Double xlaut

¢ Double ylaut

e Double zlaut

e Double _zpnt

e Double zdarat

e Double _slsihx

e Double _slsihy

e Double _slsihz

e Double _slsihpnt
¢ Double interpolx
¢ Double interpoly
¢ Int jmlhtitik

2.8.2. Definisi dan Deklarasi Method dan Class

Method adalah kumpulan dari statement yang dikerjakan secara
bersama-sama untuk menyelesaikan tugas tertentu. Penggunaan method
tunggal akan menyebabkan program sulit untuk dimaintain karena menjadi

kompleks dan rumit.
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Penggunaan method dalam pemrograman dapat dianalogikan
sebagai berikut, jika membaca buku yang mempunyai panjang ratusan
halaman, akan sulit untuk memahaminya jika halaman-halaman tersebut
tidak dikelompokan menjadi beberapa bab dan subbab tersendiri. Dengan
memecahnya menjadi beberapa bab atau subbab tersendiri maka buku
tersebut menjadi lebih mudah untuk dibaca dan dipahami. Demikian juga
dengan pemrograman, memecah code menjadi beberapa method, setiap

method yang dibuat mewakili tugas yang spesifik.

Sebagai contoh program yang mengerjakan arithmetic calculation,
method yang pertama berfungsi untuk mengambil input dari user, method
yang kedua mengerjakan proses kalkulasinya, dan method yang terakhir

berfungsi untuk mencetak output-nya.

Keuntungan yang diperoleh dari memecah program menjadi
beberapa method tersebut adalah menjadikan program mudah untuk dibaca
dan dipahami, anda dapat menambahkan statement baru pada method yang

spesifik tanpa mempengaruhi method yang lainnya.

Ada dua macam method yang digunakan pada C# berdasarkan nilai
kembaliannnya, yaitu method yang mengembalikan nilai dan method yang

tidak mengembalikan nilai (menggunakan keyword void).

Ada dua jenis parameter pada method yang sering digunakan pada
pemrograman yaitu Pass By Value dan Pass By Reference. Secara default

parameter pada method adalah Pass By Value, jadi nilai dari variabel yang
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dikirimkan melalui method, tidak direferensikan kembali ke variabel

pemanggil setelah method tersebut dijalankan.

Deklarasi method :

[access modifier] [static] <return type> <name> ([parameter]*) {

/I definisi method }

Contoh :

public void setNamaUmur(String nama, int umur)

{

this.nama = nama; this.umur = umur;

}

Deklarasi class :

class NamaClass

{

//deklarasi atribut

/{deklarasi atribut

}
Contoh :

class hitunginterpol

{

//deklarasi atribut

//deklarasi atribut

}
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2.8.3. Definisi dan Deklarasi Array

Array adalah group atau kumpulan dari variabel (yang disebut
elemen) yang mengandung nilai dengan tipe yang sama dan mempunyai
nama tertentu. Elemen-elemen array tersusun secara sequensial didalam
memory sehingga memiliki alamat yang berdekatan. Elemen-elemen
dalam array memiliki tipe data yang sama namun bisa bernilai sama atau
berbeda. Array dapat berupa array 1 dimensi, 2 dimensi, bahkan n-

dimensi.

Adapun cara pengaksesan elemen dalam array adalah sebagai

berikut :

e Elemen-elemen array dapat diakses oleh program menggunakan
suatu indeks tertentu.

e Pengaksesan elemen array dapat dilakukan berurutan atau random
berdasarkan indeks tertentu secara langsung.

e Pengisian dan pengambilan nilai pada indeks tertentu dapat
dilakukan dengan mengeset nilai atau menampilkan nilai pada
indeks yang dimaksud.

Deklarasi array 1 dimesi dalam C# dapat dituliskan sebagai

berikut:

tipe_data nama_var_array[ukuran];

¢ Tipe data : menyatakan jenis tipe data elemen array (int, double,

char, string, dil).
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e Nama var array : menyatakan nama variabel array yang
digunakan.
e Ukuran : menunjukan jumlah maksimal elemen array.

Contoh Deklarasi array :

[ kutipan program ]

{

string[] readdata = File ReadAllLines(file), ————> "
for (int i = 0; i < readdata.Count(); i-++)

{
[ kutipan program ]
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BAB III
METODE PENELITIAN

3.1. Persiapan Penelitian

Sebelum melakukan sebuah penelitian, diperlukan suatu persiapan yang
matang guna memperlancar proses penelitian sampai penyajian hasil dari batasan
penelitian yang dibahas. Untuk memperoleh hasil yang maksimal maka ada

beberapa hal yang harus dipersiapkan terlebih dahulu, sebagai berikut :

3.1.1. Alat Penelitian

Untuk mendukung pelaksanaan kegiatan penelitian ini, maka diperlukan

beberapa perangkat keras (hardware) dan perangkat lunak (soffware) antara lain :

3.1.1.1. Perangkat keras (Hardware), terdiri dari:
a. Kamera IP

Kamera [P adalah CCTV (Closed-circuit television) kamera yang
menggunakan Infernet Protokol untuk mengirimkan data gambar dan sinyal
kendali atas Fast Ethernet link. Dengan demikian, Kamera IP juga sering disebut
sebagai kamera jaringan. Kamera IP yang terutama digunakan dengan cara yang
sama seperti analog televisi sirkuit tertutup. Sejumlah Kamera IP bisaanya
ditempatkan bersama-sama dengan perekam video digital (DVR) atau jaringan

perekam video (NVR) untuk membentuk sistem pengawasan video.
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Gambar 3.1 Kamera IP

b. Papan Retro

Papan retro berbentuk papan persegi yang memiliki background berwarna

hitam dan bulatan putih di tengah-tengah papan.

- ukuran papan 40cm x 40cm

- ukuran diameter bulatan putih refro 20cm

Gambar 3.2 Papan Retro
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c. Laptop
Spesifikasinya sebagai berikut:

- Toshiba Satellite Genuine Intel T2300 @ 1.66GHz 1 unit
- RAM1GB 1 unit

- Hard Disk 100 GB 1 unit

3.1.1.2. Perangkat Lunak (Software), terdiri dari:
a. Microsoft Visual Studio 2010 (Bahasa Pemrograman C#)

Microsoft Visual Studio 2010 merupakan salah satu perangkat lunak yang
berorientasi Object (Object-oriented programming disingkat OOP). Konsep
pemograman orientasi objek menekankan pada : Kelas, objek, method, event serta

action.
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Gambar 3.3 Tampilan visual studio 2010
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b. Autodesk Land Desktop

Autodesk Land Desktop merupakan salah satu perangkat lunak yang

digunakan untuk penggambaran.
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Gambar 3.4 Tampilan Autodesk Land Desktop

3.2. Diagram Alir Penelitian

Dalam proses penelitian haruslah dibuat suatu kerangka pekerjaan yang
sistematis agar mudah dipahami dan mempermudah dalam penelitian. Adapun

langkah atau alur penelitian yang akan dilakukan sebagai berikut :
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l START l

A
Persiapan

l

Pengumpulan
Data

y

Koordinaat X,Y, Z retro

A4

Data hasil pengamatan Pasut

A 4

Pemilihan data untuk data input
program

A

Pembuatan program interpolasi

A

Tidak

Uji program

Ya
¥

Data output program (data script)

A

Visualisasi

h 4

(e ]

Gambar 3.5 Diagram Alir Penelitian
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3.3. Diagram Alir Program

Dalam pembuatan program haruslah dibuat suatu diagram alir yang

sistematis agar mudah dipahami dan mempermudah dalam penelitian. Adapun

langkah atau alur pembuatan program yang akan dilakukan sebagai berikut

START

A 4

Pengumpulan data input program

Pembuatan interface program

h 4

Class perhitungan

Pembuatan Class

A 4

v v
Class List data Input

| |

y )

Cek Program Tidak
Ya

A

Data Output Program (data script)

Visualisasi

A

END

Gambar 3.6 Diagram Alir Program
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3.4. Pengumpulan Data

Data dari hasil proses foto berupa data koordinat pantai (Xgaats Y darats

Zaara). Data koordinat akan diseleksi menurut posisinya. Posisi koordinat yang

diseleksi adalah daerah yang mendekati laut, karena akan dibuat untuk interpolasi

garis pangkal. Data yang di seleksi di simpan ke dalam bentuk file “.zx¢”. data

“.txt” ini akan digunakan sebagai data input dalam program.

Koordinat Grid UTM

Titik
E {m) N (m) H (m)
1 685489.380 | 9067602.800 | 1.9750
2 685507.920 | 9067599.160 | 0.1348
3 685503.560 | 9067603.370 | 1.1444
4 685498.180 | 9067613.850 | 1.7536
5 685517.610 | 9067608.620 | 0.1326
6 685514.860 | 9067615.040 | 1.4572
T @ 685509.490 | 9067628.010 | 1.6845
" g 685528.890 | 9067621.700 | 0.1492
"9 685523.920 | 9067630.350 | 1.5570
" 10 685534.690 | 9067635.800 | -0.0437
N 685535.910 | 9067646.740 | 0.1452
12 685542.570 | 9067655.260 | 0.1104
T 1 685543.690 | 9067666.960 | 0.1698
" 16 685541.960 | 9067673.800 | 1.2551
i 685565.480 | 9067658.720 | 0.8020
" 22 | 685562.440 | 9067666.450 | 1.3857
" 23 685587.690 | 9067649.660 | 0.2214
" 24 |685584.830 | 9067656.510 | 1.3771
" 25 685580.940 | 9067663.790 | 1.3198
" 26 |685601.380 | 9067653.020 | 0.1902
" 28 685608.560 | 9067658.730 | 0.4146
29 685595.700 | 9067662.980 | 1.5347

Gambar 3.7 Data Hasil Proses Foto

34



LTl 685524.875 9067590.768 -1.274 0.000 2

orl 685507.92 9067599.16 0.134788715250352

pr2 685517.61 9067608. 62 0.132558191183284

jLT2 685547.772 9067600.672 -1.264 0.000 3

fjor2 685517. 61 9067608. 62 0.132558191183284

pr3 685514. 86 9067615.04 1.45718500422623

pra 685528. 89 9067621.7 0.149212243455915

LT3 685583.024375488 9067609. 63006889 -1.26534159577119 0.000 4
pbr4 685528. 89 9067621.7 0.149212243455915

prs 685535.91 9067646.74 0.145201368453298

oré 685542, 57 9067655. 26 0.110417262943215

pbr7 685587. 69 9067649. 66 0.221355736313347

LT4 685607.745063398 9067636.64349549 -1.27175197557726 0.000 2
or7 685587.69 9067649. 66 0.221355736313347

jors 685601. 38 9067653.02 0.190195725239332

LTS5 685632. 674914629 9067651.00500579 -1.27130763130719 0.000 2
pbr8 685601. 38 9067653.02 0.190195725239332

pro 685608. 56 9067658.73 0.414585469239267

Gambar 3.8 Data Dalam Bentuk “.txt”

3.5. Pembuatan Algoritma untuk Program Perhitungan Interpolasi

Definisi algoritma secara umum adalah urutan langkah logis tertentu untuk
memecahkan suatu masalah. Yang ditekankan adalah urutan langkah logis, yang
berarti algoritma harus mengikuti suatu urutan tertentu, tidak boleh melompat-

lompat (Kadir, 2005).

Dalam bidang komputer, algoritma sangat diperlukan dalam
menyelesaikan berbagai masalah pemrograman, terutama dalam komputasi
numeris. Tanpa algoritma yang dirancang baik maka proses pemrograman akan

menjadi salah, rusak, atau lambat dan tidak efisien.

Berikut adalah Algoritma yang digunakan untuk menyusun program
perhitungan interpolasi :

1. Input
» Koordinat pantai (Xp, Yp, Zp)
» Koordinat laut (X1, YI, ZI1)

» Koordinat Z garis pangkal
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2. Proses

> Menghitung selisih X antara X, dan Xpanti
Menghitung selisih Y antara Yy dan Ypanai
Menghitung selisih Z antara Zj dan Zpanui
Menghitung selisih Zj,,y dan Zo

Menghitung interpolasi X

vV Vv ¥V V V¥V

Menghitung interpolasi Y
3. Output
» Koordinat titik pangkal

3.6. Pembuatan Program Interpolasi

Pada program ini kita akan membuat suatu program untuk menghitung
interpolasi koordinat diantara dua titik, kemudian koordinat-koordinat hasil
penghitungan tersebut akan diplot pada sofiware AutoCad dalam bentuk script.

Langkah-langkah yang dilakukan adalah :

1. Buka Microsoft Visual Studio 2010. Untuk memulai project, mengganti
name dan text dari button maupun text box, menyimpan program, lakukan
langkah yang sama seperti di atas.

2. Pada program ini kita menggunakan, Data Grid View dan Contex Menu
Strip yang sudah disediakan pada foolbar. Tampilan pada forml.cs
(design)

3. Pada ContextMenuStrip ketik menu save (untuk menyimpan data) dan

load (untuk menginput data).
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u

ContextMenuStrip

save

[ Tockee ]

Gambar 3.9 ContextMenuStrip

4. Buatllah sebuah cl/ass untuk perhitungan hasil pengukuran, beri nama
class tersebut hitunginterpol dan topoinfo.

5. Bahasa pemrograman pada class hitunginterpol dan c/ass topoinfo terdapat
di lampiran.

3.7. Pembuatan Class

Pada pembuatan program interpolasi ini terdapat 3 class, class
hitunginterpol, class form1 dan c/ass topoinfo.

1. Class Topoinfo
Class ini berfungsi untuk mendeklarasikan nama kolom kolom yang
terdapat pada Data Grid View yang akan digunakan untuk
menampilkan data input dari program.

2. Class Hitunginterpol
Class ini berfungsi untuk mendeklarasikan data inpur program dan
perintah untuk melakukan perhitungan interpolasi. Pada class ini jg
terdapat perintah untuk pembuatan variabel variabel untuk pembuatan

data script.
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3. Class Forml
Class ini berfungsi untuk memberikan perintah untuk membaca dan
menampilkan data imput program. Dalam class ini juga terdapat
perintah untuk melakukan penyimpanan data output program dalam
bentuk data script.
3.8. Pembuatan Interface didalam C# 2010
Pengertian interface adalah himpunan operasi-operasi yang menentukan
perilaku sebuah objek, biasanya digunakan apabila kita ingin menentukan apa saja
yang harus dilakukan oleh satu class tetapi tidak menentukan bagaimana cara
untuk melakukannya. Berikut adalah contoh interface dengan menggunakan C

#2010;

Gambar 3.10 Tampilan awal program
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Type: Text Document
Date Modfied: 2/24/2012 10:45 AM
Size: 134 bytes
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Gambar 3.12 Tampilan penyimpanan data
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4.1. Hasil

BAB IV
HASIL DAN ANALISA

Didalam tema tugas akhir ini, dihasilkan suatu program untuk menghitung

interpolasi posisi titik pangkal. Di dalam program interpolasi ini menggunakan 3

class diantaranya class topoinfo, class hitunginterpol, c/ass form1. Di setiap class

ini memiliki fungsi masing - masing. Bahasa program yang digunakan pada setiap

class terdapat pada lampiran.

1.

Class Topoinfo

Class ini berfungsi untuk mendeklarasikan nama kolom kolom yang
terdapat pada Data Grid View yang akan digunakan untuk
menampilkan data input dari program.

Class Hitunginterpol

Class ini berfungsi untuk mendeklarasikan data input program dan
perintah untuk melakukan perhitungan interpolasi. Pada class ini jg
terdapat perintah untuk pembuatan variabel variabel untuk pembuatan
data script.

Class Form1

Class ini berfungsi untuk memberikan perintah untuk membaca dan
menampilkan data input program. Dalam class ini juga terdapat
perintah untuk melakukan penyimpanan data output program dalam

bentuk data script.
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Hasil output dari program ini berupa data script yang akan dijalankan pada
program Autocad. Data script ini berisi koordinat posisi titik pangkal yang akan

ditampilkan di Autocad.

4.2. Data Qutput Program

Seperti yang sudah dijelaskan pada Sub bab sebelumnya , program ini
mengeluarkan oufput berupa data koordinat garis pangkal yang dihasilkan dari
interpolasi antarv koordinat di darat dan koordinat di laut.

1. Koordinat garis pangkal dari perhitungan interpolasi pertama.

XP YP Zp XL YL ZL
685507.920 | 9067599.160 | -0.1348 | | 685524.9 [ 9067591 | 1.274
685517.610 | 9067608.620 | -0.1326

Koordinat di darat Koordinat di laut

menghasilkan

X0 YO0 Z0
685509.542 | 9067598.36 0
685518.295 | 9067606.94 0

Koordinat titik pangkal

2. Koordinat garis pangkal dari perhitungan interpolasi kedua.

XP YP Zp XL YL ZL
685517.610 | 9067608.620 | -0.1326 | | 685547.772 | 9067601 | 1.264
685514.860 | 9067615.040 | -1.4572
685528.800 | 9067621.700 | -0.1492

Koordinat di darat Koordinat di laut
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menghasilkan

X0 YO0 Z0
685520.473 | 9067607.866 0
685532.484 | 9067607.346
685530.884 | 9067619.480 0

(=]

Koordinat titik pangkal

3. Koordinat garis pangkal dari perhitungan interpolasi ketiga.

XP YP ZP XL YL ZL
685528.890 | 9067621.700 | -0.1492 685583.024 | 9067609.630 | 1.265
685535.910 | 9067646.740 | -0.1452
685542.570 | 9067655.260 | -0.1104
685587.690 | 9067649.660 | -0.2214

Koordinat di darat Koordinat di laut

menghasilkan

X0 YO0 Z0
685534.6003 | 9067620.427
685540.76 | 9067642.92
685545.8168 | 9067651.598

685586.9953 | 9067643.7

olo|o|o

Koordinat titik pangkal

4. Koordinat garis pangkal dari perhitungan interpolasi keempat.

XP YP ZP XL YL ZL
685587.690 | 9067649.660 | -0.2214 | | 685607.745 | 9067636.643 | 1272
685601.380 | 9067653.020 | -0.1902

Koordinat di darat Koordinat di laut
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menghasilkan

X0 YO Z0
685590.66 | 9067647.73 0
685602.21 | 9067650.89 0

Koordinat titik pangkal

5. Koordinat garis pangkal dari perhitungan interpolasi kelima.

XL YL ZL

XP YP Zp
685601.380 | 9067653.020 | -0.1902

685632.675 | 9067651.005 | 1.271

685608.560 | 9067658.730 | -0.4146

Koordinat di darat Koordinat di laut

menghasilkan

X0 YO Z0
685605.45 | 9067652.76 0
685614.49 | 9067656.83 0

Koordinat titik pangkal

Berikut merupakan data script “.Scr” yang dihasilkan dari program interpolasi.

OSNAP

lTayer new Point

Color Magenta

Clayer Point

point 685524.875,9067590.768, -1.274

point 685509.542203984,9067598. 35707839,0
point 685518.294675021,9067606.93757488,0
OSNAP END

OSNAP

layer new ID

color Green

Clayer ID

text j c 685524.875,9067590.768 0.20 0 LT1
text ] ¢ 685509.542203984,9067598. 35707839 0.2
text j ¢ 685518.294675021,9067606.93757488 0.2
OSNAP END

0 0 prl
0 0 Dr2

Gambar 4.1 Data script dari hasil interpolasi 1
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File Edit Format View Help
SNAP
ayer new Point
Color Magenta
Clayer Point
point 685547.772,9067600.672,-1.264
point 685520.472909822,9067607.86559355,0
point 685532.484260307,9067607.34598651,0
point 685530.883632304,9067619.47978497,0
OSNAP END
OSNAP
layer new ID
color Green
Clayer ID
text j c 685547.772,9067600.672 0.20 0 LT2
text ] c 685520.472909822,9067607.86559355 0.20 0 Dr2
text ] ¢ 685532.484260307,9067607.34598651 0.20 0 Dr3
text j c 685530.883632304,9067619.47978497 0.20 O Dr4
OSNAP END

Gambear 4.2 Data script dari hasil interpolasi 2
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File Edit Format View Help

SNAP

ayer new Point
color magenta
Clayer Point
point 685583.024375488,9067609. 63006889, -1.26534159577119
point 685534.600289273,9067620.42682011,0

point 685540.759956342,9067642.9199017,0
point 685545.816834565,9067651.59777964,0

point 685586.995330865, 906764 3.69990665, 0
OSNAP END
OSNAP
Jayer new ID
color Green
Clayer ID
text j ¢ 685583.024375488,9067609. 63006889 0.20 0 LT3
text C 685534.600289273,9067620.42682011 0.20 0 pr4
text c 685540.759956342,9067642.9199017 0.20 0 Dr5
text ] ¢ 685545. 816834565, 9067651. 59777964 0.20 O Dré6
text j ¢ 685586.995330865,9067643.69990665 0.20 0 Dr7
OSNAP END

Gambar 4.3 Data script dari hasil interpolasi 3
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| Fle Edit Fumat View Help

SNAP
ayer new Point
Color Magenta
Clayer Point
po1nt 685607.745063398, 9067636. 64349549, -1.27175197557726
po1nt 685590. 66319697, 906764? 73028125,0
point 685602. 208078767 9067650. 88945788 0
OSNAP END
OSNAP
layer new ID
Color Green
Clayer ID
Text j C 685607.745063398, 9067636.64349549 0.20 0 LT4
text J c 685590. 66319697, 9067647.73028125 0.20 0 Dr7
text j c 685602.208078767,9067650.88945788 0.20 O Dr8
OSNAP END

Gambar 4.4 Data script dari hasil interpolasi 4

- e

File Edit ﬁmmat View rtb

OSNAP
Tayer new Point

Color Magenta

Clayer Point

point 685632.674914629, 9067651. 00500579, -1.27130763130719
point 685605. 452627653 9067652. 75777461 0

point 685614.490205891,9067656.83031232,0

OSNAP END

OSNAP

Tayer new ID

color Green

Clayer 1ID

text j C 685632.674914629,9067651. 00500579 0.20 O LTS
text ] c 685605.452627653,9067652.75777461 0.20 0 Dr8
text j c 685614.490205891,9067656.83031232 0.20 0 Dro
OSNAP END

Gambar 4.5 Data script dari hasil interpolasi 5
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4.3. Hasil Gambar

Data output dari program interpolasi ini berupa data script “.scr” berisi
perintah untuk mencetak point dan text pada AutoCAD dari data hasil perhitungan

interpolasi antara dua titik. Berikut merupakan hasil gambar dari penelitian ini.

R e S — — " |
D B3t View It fomat Tods Draw Deenson Modfy Wndow Mo Iep - X
IDRE 2@ ~06, £-. RIXLXAEB @ S Lo
| w[V 0% bm g pray | g | Ee e R [ T B R vl
/ =2
Vi h:d
Y Y
o ry
= B
'R +*
g & °
- 5 = m
~ P it |
< ulé\““——__‘.}w Lig |
<2 ud |
EN / # o= B gz o
2 | e o)
: / (I = 7
u 50 S = r
oY LR i - s
A ’s;j G Sl 1
= //m_ e ) S S -1265
; flas ’7,"" S e
=
= I 1274 —+-
.3
®
i< | N:'
: g
| T S = = = e B
OV 871 IR O0D | &P BRD DATHD POLAR [DNAP [OTRA. L1 [MGDEL -
Gambar 4.6 Hasil Gambar
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BABV
PENUTUP

S.1. Kesimpulan

Di dalam pembuatan algoritma maupun pembuatan program perhitungan

interpolasi dapat ditarik kesimpulan, yaitu:

1. Pada pembuatan paket program interpolasi pada penelitian ini adalah
menggunakan metode interpolasi linier. Pada program perhitungan interpolasi
ini menggunakan tiga class yaitu class topoinfo, class hitunginterpol dan class
form1. Dimana pada setiap c/ass memiliki fungsi yang berbeda.

2. Data output dari program interpolasi ini berupa data script “.scr” berisi
perintah untuk mencetak point dan fext pada AutoCAD dari data hasil
perhitungan interpolasi antara dua titik.

3. Hasil dari penelitian ini adalah visualisasi dari posisi garis dasar pantai yang
diperoleh dari hasil perhitungan yang dilakukan pada program interpolasi

yang dibuat pada penelitian ini.

5.2, Saran
Dalam pengerjaan penelitian skripsi ini tentunya penulis mempunyai
banyak pendapat tentang segala hal baik masalah teknis maupun non-teknis. Dan
adapun saran-saran jika sekiranya program perhitungan interpolasi ini akan coba
disempurnakan oleh perancang program yang lain. Yaitu :
1. Pada pembuatan program perhitungan interpolasi ini menggunakan bahasa
program C#, dan diharapkan pada penilitian selanjutnya akan menggunakan

bahasa program yang berbeda yang lebih sederhana.
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2. Pada program perhitungan interpolasi ini pembacaan data inpu¢ program
masih dilakukan secara manual dan sederhana dengan memisahkan data - data
yang ada, diharapkan pada penelitian selanjutnya bisa melakukan perancangan
desain program dengan pembacaan data secara otomatis.

3. Perhitungan interpolasi pada penelitian ini menggunakan metode interpolasi
linier, diharapkan pada penelitian selanjutnya bisa membuat program

interpolasi dengan metode interpolasi yang lain.
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LAMPIRAN



Bahasa pemrograman pada c/ass hitunginterpol

using System;

using System.Collections.Generic;
using System.Ling;

using System.IO;

using System,Diagnostics;

using System.Text;

namespace progl
public class hitunginterpol

string IDlaut;
string IDdarat;
double _xdarat;
double _ydarat;
double _xlaut;
double _ylaut;
double _zlaut;
double _zpnt;
double _zdarat;
double _slsihx;
double _slsihy;
double _slsihz;
double _slsihpnt;
double interpolx;
double interpoly;
int jmlhtitik;

List<topoinfo> topolist;

List<double> slsihxlist = new List<double>();
List<double> slsihylist = new Listcdouble>();
List<double> slsihzlist = new Listc<double>();
List<double> slsihpntlist = new List<double>();
List<double> interpolxlist = new List<double»();
List<double> interpolylist = new List<double>();
List¢string> IDlist = new List<string>();
List<string> BT1list = new List<string>();

public hitunginterpol()
{
IDlaut = "“;
IDdarat = "";
_xdarat = 0;
_ydarat = 8;
_xlaut = 0;
_ylaut = 0;
_zlaut = 0;
_zpnt = @;
_zdarat = 0;
_slsihx = 0;
_slsihy = 0;
_slsihz = 0;
_slsihpnt = 0;
interpolx = 9;
interpoly = 0;
topolist = new List<topoinfor();

public List<topoinfo> LISTtopo
get { return topolist; }
}
public hitunginterpol(string filename, string filesave)
{

double X;
double Y;
double Z;
topolist = new List<topoinfox();
readfile(filename);
for (int 1 = 1; 1 <= jmlhtitik; i++)
{
_slsihx = (topolist,ElementAt(@).XL) - (topolist.ElementAt(i).XP);
_slsihy = (topolist.ElementAt(®).YL) - (topolist.ElementAt(i).YP);
_slsihz = (topolist.ElementAt(@).ZL) - (topolist.ElementAt(i).ZP);
_slsihpnt = (topolist.ElementAt(@).ZL) - (topolist.ElementAt(i).Zpnt);
IDlaut = topolist.ElementAt(@).ID;
_xlaut = topolist.ElementAt(®).XL;
_ylaut = topolist.ElementAt(®).YL;
_zlaut = topolist.ElementAt(®).ZL;
_zpnt = topolist.Elementat(@).Zpnt;
Indarat = topolist.ElementAt(i).ID;
slsihx1ist.Add(_slsihx);
slsihylist.Add(_slsihy);
slsihzlist.Add(_slsihz);
slsihpntlist.Add(_slsihpnt);
interpolx = (_slsihx * _slsihpnt) / _slsihz;
interpoly = (_slsihy * _slsihpnt) / _slsihz;
interpolxlist.Add(interpolx);
interpolylist.Add(interpoly);



IDlist.Add(IDdarat);

X = _xlaut - interpolx;
¥ = _ylaut - interpoly;
Z = _zpnt;

using (StreamWriter s¢ = File.CreateText(filesave))

sc.WriteLine("OSNAP ");

sc.WriteLine("layer new Point “);

sc.WriteLine(“Color Magenta®);

sc.WriteLine(“Clayer Point™);

sc.WriteLine("point * + _xlaut.ToString() + "," + _ylaut.ToString() +
_zlaut.ToString());

for (int 1 = 0; 1 < slsihxlist.Count(); i++)

{
sc.WriteLine(“point * + ((_xlaut - interpolxlist[i]).ToString() + *," + (_ylaut -
interpolylist[i]).ToString()) + “," + (_zpnt).ToString());
I

+

{
sc.WriteLine("OSNAP END");

}

sc.WriteLine("0SNAP *);

sc.WriteLine("layer new ID ");

sc.WriteLine("Color Green");

sc.Writeline("Clayer ID");

sc.WriteLine("text j ¢ " + _xlaut.ToString() + “," + _ylaut.ToString() + " " + "0.20 @ " +
IDlaut.ToString());

for (int j = 0; J < slsihxlist.Count; j++)

sc.WriteLine("text j ¢ " + (_xlaut - interpolxlist[j]).ToString() + "," + (_ylaut -
interpolylist[j]).ToString() + ™ " + “0.20 & " + (ID1list[}]).ToString());

sc.WriteLine("0SNAP END");

}
private void readfile(string file)

string[] readdata = file,ReadAlllines(file);
for (int 1 = @; 1 < readdata.Count(); i++)

//baris pertama
if (1 == @)
{
string[] firtline = readdata[@].Split(new char[] { " ', "\t' });
if (firtline.Length == 6)
{
topoinfo det = new topoinfo();
det.ID = firtline[0];
det.XL = double.Parse(firtline[1]);
det.YL = double.Parse(firtline{2]);
det.ZL = double.Parse(firtline(3]);
det.Zpnt = double.Parse(firtline[4]);
jmlhtitik = int.Parse(firtline[5]);
LISTtopo.Add(det);
}
}
else
{
string[] data = readdata[i].Split(new char[] { ' *, '\t' });
if (data.length == 4)
{
topoinfe det = new topoinfo();
det.ID = data[e];
det.XP = double.Parse(data[1]);
det.YP = double.Parse(data[2]);
det.Zf = double.Parse(data[3]);
LISTtopo.Add(det);



